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ABSTRAK

Jenni Mustika Pratiwi 02388/2008. Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Dilengkapi Lembar Kerja terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN

Pariaman.
Pembimbing | : Prof. Dr. H. Bustari Muchtar
Pembimbing 11 : Drs. Zul Azhar, M,Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dilengkapi dengan lembar kerja terhadap hasil
belajar siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi dengan
lembar kerja siswa dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvesional. Populasi dari penelitian yaitu seluruh siswa kelas X SMAN
Pariaman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Purposive Sampling. Jenis
data yang digunakan adalah data primer berupa hasil belajar yang diperoleh dari
hasil penelitian, dan data sekunder yang diperoleh dari guru bidang studi Ekonomi
saat peneliti melakukan observasi awal. Teknik analisis data yaitu analisis
deskriptif dan analisis induktif yang dilakukan melalui uji Z dengan terlebih
dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap varians kedua kelas
sampel.

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas

eksperimen sebesar 85,19. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
79,68. Dari hasil uji hipotesis diperoleh Zhitung 2,65 dan Ztab 1,96 berarti Zhitung >
Ztab sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi dengan lembar kerja berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN
Pariaman.

Dari hasil penelitian ini, disarankan kepada guru-guru khususnya guru
mata pelajaran Ekonomi untuk dapat mempertimbangkan penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi dengan lembar kerja dalam proses

pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan
yang diharapkan dapat menerapkan metode belajar yang tepat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami konsep dan prinsip ilmu
pendidikan khususnya ekonomi. Kemampuan guru untuk melaksanakan
metoda pembelajaran yang tepat dan bervariasi tentunya dapat menciptakan
proses pembelajaran yang baik (Suryosubroto, 2002: 43).

Proses pembelajaran pada hakekatnya mampu mengaktifkan siswa untuk
belajar serta mampu mengembangkan berbagai kemampuan siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Aunurrahman (2009:34) yang menyatakan bahwa
”pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam
diri siswa, seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di
dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya”.

Pembelajaran Ekonomi merupakan salah satu pembelajaran di sekolah.
Ekonomi merupakan suatu alat yang memegang peranan penting dalam
menunjang kemajuan dan teknologi. Besarnya peranan Ekonomi dikarenakan
ekonomi besifat logis dan rasional sehingga mendukung ilmu-ilmu yang lain.
Mengingat pentingnya pembelajaran Ekonomi, semua siswa diharapkan
tertarik untuk mempelajari Ekonomi. Pada materi kompetensi tertentu di
sekolah dituntut peran serta siswa dan kemampuan siswa untuk menganalisis

suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat, Khususnya fenomena



disekolah. Berbagai usaha pembaruan telah dilakukan pemerintah dalam hal
sebuah strategi pembelajaran dan disosialisasikan, namun kenyataannya
pelaksanaan pembelajaran Ekonomi di sekolah masih memiliki hambatan dan
kendala seperti siswa melakukan aktifitas lain saat proses belajar mengajar
berlangsung, seperti mengganggu teman, berbicara dengan teman sebangku,
mencoret buku, dan tidur-tiduran sehingga kelas ribut, tidak terkontrolnya
proses belajar mengajar dengan baik, kegiatan belajar mengajar hanya
terpusat pada seorang guru yang menjelaskan sedangkan siswa mendengarkan
atau guru bertanya, siswa menjawab dan sebagainya, kurangnya minat dan
motivasi siswa untuk belajar Ekonomi sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa.

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian mid semester | pada Mata
Pelajaran Ekonomi kelas X SMAN Pariaman tahun pelajaran 2012/2013.

Tabel 1
Nilai Rata-Rata Ujian Mid Semester | pada Mata Pelajaran

Ekonomi Siswa
Kelas X SMAN Pariaman Tahun Ajaran 2012/2013

No SMA Nilai rata-rata MID KKM
1 SMAN 1 Pariaman 75,60 75
2 SMAN 2 Pariaman 74,57 75
3 SMAN 3 Pariaman 69,92 75
4 SMAN 4 Pariaman 69,60 75
5 SMAN 5 Pariaman 67,50 73

Sumber: Guru Ekonomi Kelas X SMAN Pariaman Tahun Ajaran 2012/2013
Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai ulangan

mid semester | siswa kelas X di SMAN Pariaman tahun pelajaran 2012/2013
masih ada sekolah yang nilai rata-ratanya di bawah KKM. Padahal KKM

untuk mata pelajaran Ekonomi kelas X yaitu antara 73-75. Sekolah yang sudah



mencapai KKM yaitu SMAN 1 Pariaman dengan nilai rata-rata mid semester
75,60. Pada sekolah SMAN 1 Pariaman hanya ada 1 atau 2 kelas saja yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dan itupun hanya terdiri dari
beberapa orang siswa. Sedangkan sekolah yang masih dibawah KKM yaitu
SMAN 2 Pariaman, SMAN 3 Pariaman, SMAN 4 Pariaman dan SMAN 5
Pariaman. Pada SMAN 3 Pariaman dan SMAN 4 Pariaman memiliki nilai
rata-rata mid semester yang hampir sama yaitu 69,92 dan 69,60 dengan KKM
75, sedangkan pada SMAN 5 Pariaman memiliki nilai rata-rata mid semester
yaitu 67,50 dengan KKM 73. Sekolah yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal mengandung arti bahwa masih banyak kelas yang belum mencapai
Kriteria ketuntasan minimal.

Dari observasi awal yang dilakukan penulis, rendahnya hasil belajar
siswa mata pelajaran Ekonomi kelas X SMAN Pariaman tidak hanya
disebabkan oleh guru saja tetapi juga dari siswa itu sendiri, diantaranya
disebabkan oleh kurangnya ketertarikan, minat dan motivasi siswa terhadap
materi Ekonomi. Padahal, minat dan motivasi sangat penting dalam
pembelajaran. Sardiman (2010: 85) menyatakan “adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik pula”. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudjana (2005: 39) menyatakan “minat dan motivasi merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Jadi, minat dan
motivasi belajar siswa berpengaruh dalam menentukan hasil belajar yang

diharapkan”.



Kurangnya ketertarikan, minat dan motivasi siswa untuk belajar
disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktornya adalah siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan guru Ekonomi
Kelas X SMAN 3 Pariaman dan kelas X SMAN 4 Pariaman, dalam proses
pembelajaran sebagian besar siswa malas untuk belajar Ekonomi, siswa
cenderung menerima apa Yyang diberikan guru. Siswa kurang tertarik
mempelajari Ekonomi, akibatnya rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa
rendah. Selain itu, setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa,
kebanyakan siswa menganggap materi-materi Ekonomi sulit dipahami dan
bersifat hafalan serta cara mengajar guru yang tidak variatif. Padahal,
pembelajaran Ekonomi bersifat pemahaman bukan hafalan.

Rendahnya pemahaman siswa akan materi Ekonomi karena materi
pelajaran Ekonomi yang diajarkan di sekolah pada umumnya dianggap
lumayan sukar untuk dipelajari oleh siswa. Hal ini desebabkan belajar
ekonomi ada yang bersifat teori (hafalan) dan ada juga yang hitungan. Selain
itu, keterlibatan dan peran aktif siswa sangat rendah. Siswa hanya
mengandalkan materi yang diberikan guru. Faktor lainnya, disebabkan oleh
proses pembelajaran yang berlangsung monoton dengan ceramah dan tanya
jawab sehingga siswa menjadi bosan. Guru masih saja menggunakan metode
yang umum pada saat mengajar. Perubahan kurikulum dengan pembaharuan
strategi atau metode pembelajaran tidak semua guru mampu menerapkannya.
Metode ceramah dijadikan guru sebagai metode paling mudah digunakan

dalam penyampaian materi, karena keterbatasan waktu pembelajaran sehingga



siswa merasa jenuh selama proses pembelajaran dan hanya sedikit siswa yang
mencatat apa yang disampaikan guru. Hasilnya adalah siswa kurang mandiri,
kurang aktif, tidak mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapat
dan mengajukan pertanyaan sendiri dimana siswa kurang dapat berpikir
kreatif, tidak termotivasi dalam belajar yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa.

Guru sebagai pengendali kegiatan pembelajaran harus mampu
menentukan strategi yang tepat, mampu memberikan motivasi dan mampu
membuat siswa tertarik untuk belajar Ekonomi sehingga hasil belajar
Ekonomi siswa akan baik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan guru adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang
mengacu pada permasalahan-permasalahan seputar materi Ekonomi.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa karena pada model ini dibuat
media pembelajaran berupa lembar kerja siswa. Penggunaan media LKS pada
model pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk menarik dan
memotivasi siswa untuk belajar kerana dalam LKS tersebut dibuatkan suatu
permasalahan yang nantinya siswa mengisi titik-titik yang terdapat dalam
LKS, selain itu media LKS lebih tepat digunakan karena model pembelajaran
berbasis masalah merujuk kepada permasalahan yang ada dan membutuhkan
media yang tepat untuk memaparkan permasalahan tersebut. Angkowo dan

Kosasih (2007:27) menyatakan bahwa “pemakaian media dalam proses



pembelajaran akan dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar”. Dengan adanya
motivasi ini diharapkan hasil belajar akan baik. Selain itu, pembelajaran
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang disertai lembar kerja
siswa diharapkan dapat menambah pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran.

Beranjak dari informasi yang ditemukan, penelitian mengenai pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi lembar kerja siswa
terhadap hasil belajar Ekonomi siswa belum ada penelitiannya dilakukan di
SMAN Pariaman dan belum pernah diterapkan di SMAN  Pariaman.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan sebuah penelitian
tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Dilengkapi Lembar Kerja terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN Pariaman”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat belajar sehingga siswa
kurang mengerti apa yang disampaikan guru.
2. Siswa melakukan aktifitas lain saat proses belajar mengajar berlangsung,

seperti mengganggu teman, berbicara dengan teman sebangku, mencoret



buku, dan tidur-tiduran sehingga kelas ribut, tidak terkontrolnya proses
belajar mengajar dengan baik.

3. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih belum menarik
perhatian siswa dalam belajar dan cenderung monoton karena kebanyakan
guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam mengajar.

5. Guru masih berperan sebagai pusat informasi belum sebagai fasilitator

6. Sulitnya siswa memahami materi Ekonomi

7. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

8. Hasil belajar siswa rendah.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, penulis mencoba membatasi masalah dengan rincian sebagai
berikut:
1. Model pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran berbasis
masalah yang dilengkapi lembar kerja siswa.

2. Hasil belajar siswa diamati pada ranah kognitif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “apakah pengaruh penerapan model pembelajaran



berbasis masalah dilengkapi dengan lembar kerja siswa dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN Pariaman”.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi dengan lembar kerja siswa
terhadap hasil belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN

Pariaman.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

3. Sebagai masukan bagi guru Ekonomi dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa.

4. Sebagai acuan bagi peneliti lainnya dan menambah khasanah dalam

bidang pendidikan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X khususnya
untuk kompetensi dasar mendeskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan
dengan indikator menggunakan fungsi konsumsi dan cara menggambarkannya
dan menggunakan fungsi tabungan dan cara menggambarkannya. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang dilengkapi lembar
kerja pada kelas X6 di SMAN 3 Pariaman (kelas eksperimen) yaitu 85,19, lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvesional pada kelas X, di SMAN 4 Pariaman (kelas

kontrol) yaitu 79,68.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa:
1. Kepada guru bidang studi mata pelajaran ekonomi disarankan untuk

menerapkan model pembelajaran bebasis masalah yang dilengkapi lembar
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kerja sebagai variasi data pembelajaran tentang materi fungsi konsumsi
dan fungsi tabungan

Guru mata pelajaran ekonomi harus dapat merencanakan alokasi waktu
untuk pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah yang
dilengkapi lembar kerja siswa.

Diharapkan ada penyempurnaan oleh peneliti selanjutnya dengan
mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah yang

dilengkapi lembar kerja siswa.
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